BAB V

PEMBAHASAN

Proses belajar matematika akan berhasil jika diarahkan pada konsep belajar
matematika dan struktur-struktur yang termuat dalam pokok pembahasan.®’ Hal
tersebut berkaitan dengan pengetahuan koseptual dan pengetahuan prosedural.
Saat siswa memperoleh pemahaman konseptual dalam bidang matematika,
mereka dapat melihat hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan permasalahan tertentu.

Hubungan pengetahuan tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang
diperoleh oleh peneliti di lapangan yaitu dari hasil tes dan hasil wawancara terkait
dengan pengetahuan konseptual dan prosedural yang sesuai dengan indikator
pengetahuan tersebut. Indikator pengetahuan konseptual yang dijadikan acuan
peneliti untuk menganalisis hasil tes dan hasil wawancara sebagai berikut: (1)
Memahami konsep-konsep matematika, operasi, dan hubungan, (2) Memahami
apa yang bisa dianggap contoh dan apa yang tidak bisa dianggap contoh konsep,
(3), Memodelkan konsep dan menerjemahkannya ke dalam ide, (4)
Mengekspresikan konsep menggunakan bentuk dan grafik, (5)Menyebutkan
prinsip-prinsip matematika dan hubungan di antara mereka.>® Indikator

pengetahuan prosedural sebagai berikut: (1) Memahami langkah-langkah yang di

Dede Suratman, “Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan ProseduralMateri
Pertidaksaam Linear Satu Variabel Siswa Kelas VII SMP”,
dalamhttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jckrw/article/view/145, diakses Tanggal 15 Oktober 2018,
h. 1.

%8Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih, “Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan
Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri”., hal. 4.
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perlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan, (2) Mengurutkan suatu
tindakan dalam menyelesaikan masalah, (3) Menerapkan atau menggunakan
simbol, keadaan dan proses untuk menyelesaikan masalah matematika, (4)
Menjelaskan atau membenarkan satu cara menyelesaikan masalah yang
diberikan.*®

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII MIA-6 MAN 1
Trenggalek, sehingga pembahasan ini hanya berlaku untuk siswa-siswi MAN 1
Trenggalek. Hasil penelitian peneliti dipaparkan dengan indikator yang dapat
dicapai atau tidak oleh subjek penelitian berdasarkan penyelesaian masalah

tahapan Polya.

A. Pengetahuan Konseptual dan ProseduralSubjek Berkemampuan Tinggi
1. Pengetahuan Konseptual Subjek Kemampuan Tinggi

Hasil analisis data dalam tahapan memahami masalah dari subjek
kemampuan tinggi pada soal yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk pecahan
dan penerapan menunjukkan bahwa subjek memahaminya dengan baik. Subjek
mengungkapkan “diketahui tiga persamaan linear tiga variabel dan soal tersebut
menentukan nilai himpunan penyelesaian nilai x,y dan z”. Sedangkan pada soal
lain subjek mengungkapkan “diketahui tiga siswa yang membeli barang
dikoperasi yaitu Ali membeli 3 buku tulis, 1 pena dan 2 pensil seharga Rp
11.000, Budi membeli 2 buku tulis, 3 pena dan 1 pensil seharga Rp 14.000, Cici
membeli 1 buku tulis, 2 pena dan 3 pensil seharga Rp 11.000, kemudian Dedi

mau membeli 2 buku tulis, 1 pena dan 1 pensil dengan harga yang belum

¥bid., hal. 5.
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diketahui.” Subjek memahami informasi yang ada disoal, baik yang diketahui
mapun yang ditanyakan. Pengetahuan konseptual yang digambarkan subjek
sebagai pemahaman gagasan matematika, operasi, dan hubungan.®

Subjek kemampuan tinggi dalam tahapan membuat perencanaan
penyelesaian soal cenderung dibayangkan bahwa nantinya subjek menggunakan
metode gabungan untuk penyelesaiannya. Artinya subjek tidak langsung
menulikan jawaban melainkan memprediksi metode atau cara yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Subjek mengungkapkan “saya selesaikan
dengan membuat pemisalan, membuat model matematika, menentukan jawaban

i3

dengan metode gabungan.” Hal ini sejalan dengan pernyataan Star yang
mengungkapkan The term conceptual knowledge has come to encompass not only
what is known (knowledge of concepts) but also one way that concepts can be
known (e.g. deeply and with rich connections).®*
2. Pengetahuan Prosedural Subjek Kemampuan Tinggi

Hasil analisis data pada tahapan memahami masalah dari subjek
berkemampuan tinggi yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk pecahan dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, subjek memahami langkah
menyelesaikan soal. Subjek mengungkapkan caranya “saya baca dan pahami
soal terlebih dahulu kemudian menyelesaian soal dengan salah satu metode

penyelesaian (substitusi maupun eliminasi).” Byrnes dan Wasik yang

menyatakan bahwa pengetahuan prosedural adalah tentang bagaimana

®Lidya Fransisca Claudia, “Pemahaman Konseptual dan Keterampilan Prosedural Siswa
KelasVIIl Melalui Media Flash Player, Vol.1, No.1, Juli 20177, dalam http://conferences.uin-
malang.ac.id/index.php/SIMANIS/article/view/28, diakses tanggal 1 Maret 2019, h. 27.
61y
Ibid., h.4.
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mengetahui atau pengetahuan tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai berbagai tujuan.®®

Subjek kemampuan tinggi merencanakan penyelesaian soal sebelum
menyelesaikannya. Subjek cenderung hanya membayangkan yang akan
dilakukan nantinya saat menuliskan jawabannya, seperti ungkapan “saya akan
menuliskan yang diketahui, kemudian x,y dan z yang dicari dan yang terakhir
saya tulis jawabannya”. Hal ini sejalan dengan teori yang mengungkapkan
bahwa pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang urutan kaidah-
kaidah,prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal
matematika.®® Selain itu, pendapat lain mengungkapkan bahwa prosedur
mencakup algoritma atau urutan tindakan yang telah ditetapkan untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan benar, atau kemungkinan tindakan yang
harus diurutkan dengan tepat untuk memecahkan masalah yang diberikan.®*

Subjek kemampuan tinggi pada tahapan melaksanakan rencana yang dibuat
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan pemahaman dan perencanaan sebelum
menyelesaikan soal. Subjek menuliskan jawaban dari yang diketahui pada soal
berupa persamaan awal, kemudian menuliskan yang ditanyakan berupa himpunan
penyelesaian x,y dan z, kemudian menuliskan langkah jawaban dengan metode

eliminasi  dan  substitusi.  Sehingga ditemukan nilai  penyelesaian

®’Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih, “Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan

Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri”., hal. 4.

63Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.

*Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif,JPPM Vol.
11 No. 2”,dalam jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3753, diakses Tanggal 1 Maret
2019, h. 42.
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i/r7"\>‘\‘%lgv.: ’\S / 3 7 L‘% . . . .
N © /2707 | Sedangkan pada soal lainsubjek menuliskanjawaban,
yaitu dimulai dengan membuat pemisalan seperti berikut

, kemudian membuat model matematika dari informasi
soal yang dikaitkan dengan pemisalan yang dibuat. Selanjutnya subjek
menuliskan langkah penyelesaian dengan menggunakan metode gabungan,

sehingga diperoleh nilai x = 2000, y = 3000 dan z = 1000 yang kemudian

disubstitusikan kepersamaaan e , sehingga
hasil yang diminta soal bernilai Rp 8000. Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa pengetahuan prosedural dibentuk dari dua bagian
yangberbeda yang bersusun dari representasi simbol tentang matematika dan
algoritma-algoritma atau aturan-aturan untuk menyelesaikan tugas-tugas
matematika.®® Selain itu, prosedur penyelesaian dilakukan secarabertahap dari
pernyataan yang ada pada soal menuju pada tahap selesaiannya yaitu urutan
langkah yang akan ditempuh yaitusesudah suatu langkah akan diikuti langkah
berikutnya.®

Subjek kemampuan tinggi dapat membenarkan jawaban yang diperoleh.
Subjek tidak menuliskan cara membenarkan jawaban dalam hasil pekerjaannya,

namun cenderung mengungkapkannya saja. Subjek mengungkapkan cara

®*Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.
*Ibid., h. 30.
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membenarkannya “jawaban yang saya peroleh saya masukkan kepersamaan
awal dan jawabannya sama antara yang kanan dan yang kiri”. Hal ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa dalam matematika ketika memilih dan
menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar, memverifikasi atau
membenarkan kebenaran prosedur menggunakan model matematis dalam
menyelesaikan masalah.®’

Berdasarkan uraian di atas maka pengetahuan konseptual dan prosedural
kemampuan tinggi dalam memecahkan soal SPLTV, dapat disimpulakan dalam

bagan berikut:

*’Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif”., h. 42.
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Bagan 5.1Pengetahuan Konseptual dan Prosedural Subjek Kemampuan
Tinggi Menyelesaikan Soal SPLTV
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B. Pengetahuan Konseptual dan ProseduralSubjek Berkemampuan Sedang
1. Pengetahuan Konseptual Subjek Kemampuan Sedang

Hasil analisis data pada tahapan memahami masalah dari subjek
berkemampuan sedang pada soal yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk
pecahan menunjukkan bahwa subjek memahami soal dengan baik. Subjek
mengungkapkan “diketahui persamaan linear tiga variabel bentuk pecahan dan
kemudian menentukan nilai penyelesaian x,y,z”. Sedangkan pada soal lain, subjek
menjelaskan “diketahui Ali, Cici dan Budi membeli buku tulis, pena dan pensil di
koperasi, kemudian Dedi mau membeli barang tersebut tetapi tidak tahu
harganya. Jadinyamaksudnya disuruh mencari harga per barang kemudian
mencari harga yang dibayarkan Dedi”. Subjek mampu menjelaskan kembali
informasi yang ada disoal, baik yang diketahui maupun yang ditanyakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa pemahaman
konseptualdigambarkan sebagai pemahaman gagasan matematika, operasi, dan
hubungan.®®

Subjek kemampuan sedang pada tahapan membuat perencanaan
penyelesaian soal dilakukan dengan membayangkan nantinya jawaban akan
dituliskan dengan menggunakan metode penyelesaian. Masing-masing subjek
menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda, S3 menyelesaikan dengan metode
gabungan sedangkan S4 menggunakan metode determinan. Hal tersebut juga
dilakukan subjek untuk menyelesaikan soal penerapan, hanya saja subjek

menggunakan metode yang sama, tetapi subjek membuat pemisalan “x sebagai

%Lidya Fransisca Claudia, “Pemahaman Konseptual dan Keterampilan Prosedural Siswa
KelasVIIl Melalui Media Flash Player, Vol.1, No.1, Juli 2017”, diakses tanggal 1 Maret 2019,
h.27.
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buku tulis, y sebagai pena dan z sebagai pensil” dan model matematika terlebih
dahulu. Star mengungkapkan The term conceptual knowledge has come to
encompass not only what is known (knowledge of concepts) but also one way that
concepts can be known (e.g. deeply and with rich connections).®®
2. Pengetahuan Prosedural Subjek Kemampuan Sedang

Hasil analisis data pada tahapan memahami masalah dari subjek
berkemampuan sedang pada soal yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk
pecahan dan penerapan, subjek memahami langkah menyelesaikan soal. Subjek
mengungkapkan caranya “saya pahamidahulu kemudian menjawabnya dengan
cara yang saya ketahui.” Byrnes dan Wasik yang menyatakan bahwa
pengetahuan prosedural adalah tentang bagaimana mengetahui atau pengetahuan
tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai berbagai tujuan.”

Subjek kemampuan sedang merencanakan penyelesaian soal sebelum
menyelesaikannya. Subjek cenderung hanya membayangkan yang akan
dilakukan nantinya saat menuliskan jawabannya, seperti ungkapan “pertama saya
menuliskan yang diketahui, kemudian yang ditanyakan dan yang terakhir saya
tmenuliskan jawabannya, tapi saya buat pemisalan dan model matematika dulu”.
Namun, adakalanya subjek langsung menuliskan jawabannya, tidak dimulai
dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini sejalan dengan teori
yang mengungkapkan bahwa pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan

tentang urutan kaidah-kaidah,prosedur-prosedur yang digunakan untuk

69 i
Ibid., h.4.
"°Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih, “Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan
Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri”., hal. 4.
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menyelesaikan soal-soal matematika.” Selain itu, pendapat lain mengungkapkan
bahwa prosedur mencakup algoritma atau urutan tindakan yang telah ditetapkan
untuk menyelesaikan suatu masalah dengan benar, atau kemungkinan tindakan
yang harus diurutkan dengan tepat untuk memecahkan masalah yang diberikan.”

Subjek kemampuan sedang pada tahapan melaksanakan rencana yang dibuat
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan pemahaman dan perencanaan sebelum
menyelesaikan soal. Subjek menuliskan jawaban dari yang diketahui pada soal
berupa persamaan awal, kemudian menuliskan yang ditanyakan berupa himpunan

penyelesaian X,y dan z, kemudian menuliskan langkah jawaban dengan metode

eliminasi dan substitusi. Sehingga ditemukan nilai 0 %Y,
untuk penyelesaian. Namun adakalanya subjek menggunakan metode determinan
untuk menentukan nilai penyelesaian, hanya saja subjek tidak menguasai metode
tersebut sehingga jawaban yang dihasilkan kurang benar.
Sedangkan pada soal penerapan yang membedakan hanya terletak pada
urutan penulisan jawaban, vyaitu dimulai dengan membuat pemisalan
< = |
;

1 011IC

. Subjek kurang memahami membuat pemisalan dengan
benar, harusnya pemisalan menunjukkan harga bukan benda. kemudian subjek
membuat model matematika dari informasi soal yang dikaitkan dengan pemisalan

yang dibuat. Selanjutnya subjek menuliskan langkah penyelesaian dengan

71Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.

"’Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif,JPPM Vol.
11 No. 2”,dalam jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3753, diakses Tanggal 1 Maret
2019, h. 42.
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menggunakan metode gabungan, sehingga diperoleh nilai x = 2000, y = 3000 dan

z = 1000 yang kemudian disubstitusikan kepersamaaan

, sehingga hasil yang diminta soal bernilai
8000 rupiah. Namun, adakalanya subjek tidak menuliskan dari yang diketahui
dan ditanyakan melainkan langsung menuliskan jawaban. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa pengetahuan prosedural dibentuk dari dua bagian
yangberbeda yang bersusun dari representasi simbol tentang matematika dan
algoritma-algoritma atau aturan-aturan untuk menyelesaikan tugas-tugas
matematika.”® Selain itu, prosedur penyelesaian dilakukan secarabertahap dari
pernyataan yang ada pada soal menuju pada tahap selesaiannya yaitu urutan
langkah yang akan ditempuh yaitusesudah suatu langkah akan diikuti langkah
berikutnya.’

Subjek kemampuan sedang tidak dapat membenarkan jawaban yang
diperoleh. Subjek mengungkapkan “tadi saya ragu dengan langkah penyelesaian
saya, jadi kira-kira jawaban saya salah”. Namun, adakalanya subjek mampu
membenarkan jawaban, hanya saja subjek tidak menuliskan cara membenarkan
jawaban dalam hasil pekerjaannya, namun cenderung mengungkapkannya
saja.Subjek mengungkapkan ‘“hasil yang saya peroleh saya masukkan ke
persamaan awal dan hasilnya sama”. Hal ini sejalan dengan teori yang

menyatakan bahwa dalam matematika ketika memilih dan menerapkan prosedur

"*Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.
“Ibid., h. 30.
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yang sesuai dengan benar, memverifikasi atau membenarkan kebenaran prosedur
menggunakan model matematis dalam menyelesaikan masalah.”

Berdasarkan uraian di atas maka pengetahuan konseptual dan prosedural
kemampuan tinggi dalam memecahkan soal SPLTV, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

”Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif”., h. 42.
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Bagan 5.2Pengetahuan Konseptual dan Prosedural Subjek Kemampuan
Sedang Menyelesaikan Soal SPLTV

C. Pengetahuan Konseptual dan ProseduralSubjek Berkemampuan Rendah

1. Pengetahuan Konseptual Subjek Kemampuan Rendah

Hasil

analisis data pada tahapan memahami

masalah dari subjek

berkemampuan rendah yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk pecahan

menunjukkan bahwa subjek tidak memahami soal dengan baik. Subjek
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mengungkapkan “bentuk soalnya pecahan jadi saya bingung cara
menyelesaikannya. Sedangkan pada soal penerapan subjek menjelaskan “dalam
soal dijelakan Ali,Budi dan Cici membeli buku tulis, pena dan pensil dengan
jumlah dan harga masing-masing. Dan yang dicari harga satuannya agar Dedi
tahu harus membayar berapa”. Subjek mampu menjelaskan kembali informasi
yang ada disoal, baik yang diketahui maupun yang ditanyakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa pemahaman
konseptualdigambarkan sebagai pemahaman gagasan matematika, operasi, dan
hubungan.’

Subjek kemampuan rendah pada tahapan membuat perencanaan
penyelesaian dilakukan dengan membayangkan nantinya jawaban akan dituliskan
dengan menggunakan metode gabungan untuk penyelesaian, subjek
menyelesaikan soal nomor 2 dengan membuat pemisalan “X sebagai harga 1
buku tulis, y sebagai harga 1 pena dan z sebagai harga 1 pensil”, kemudian
membuat model matematikanya dan diselesaikan dengan  metode
gabungan.Namun adakalanya pada soal lain subjek tidak mampu membuat
perencanaan penyelesaian. Star mengungkapkan The term conceptual knowledge
has come to encompass not only what is known (knowledge of concepts) but also

one way that concepts can be known (e.g. deeply and with rich connections).”’

"Lidya Fransisca Claudia, “Pemahaman Konseptual dan Keterampilan Prosedural Siswa
KelasVIIl Melalui Media Flash Player, Vol.1, No.1, Juli 2017”, diakses tanggal 1 Maret 2019,
h.27.

"Ibid., h.4.
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2. Pengetahuan Prosedural Subjek Kemampuan Rendah

Hasil analisis data pada tahapan memahami masalah dari subjek
berkemampuan rendah pada soal yang berkaitan dengan soal SPLTV bentuk
pecahan, subjek tidak memahami langkah menyelesaikan soal. Sedangkan pada
soal lain adakalanya subjek memahami langkah yang akan digunakan untuk
penyelesaian soal. Subjek mengungkapkan caranya “saya baca dulu, lalu dijawab
dengan metode yang saya ketahui.” Berkaitan dengan hal tersebut subjek kurang
mengetahui langkah penyelesaian soal. Byrnes dan Wasik yang menyatakan
bahwa pengetahuan prosedural adalah tentang bagaimana mengetahui atau
pengetahuan tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai berbagai
tujuan.”

Subjek kemampuan rendahtidak merencanakan penyelesaian soal tetapi
adakalanya subjek juga membuat perencanaan pada soal lain sebelum
menyelesaikannya. Subjek cenderung hanya membayangkan yang akan
dilakukan nantinya saat menuliskan jawabannya, seperti ungkapan “saya
menuliskan jawaban dari yang diketahui disoal, ditanyakan disoal dan
jawaban”.Hal ini sejalan dengan teori yang mengungkapkan bahwa pengetahuan
prosedural merupakan pengetahuan tentang urutan kaidah-kaidah,prosedur-
prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal matematika.” Selain itu,
pendapat lain mengungkapkan bahwa prosedur mencakup algoritma atau urutan

tindakan yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan suatu masalah dengan benar,

’®Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih, “Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan
Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri”., hal. 4.

’Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.
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atau kemungkinan tindakan yang harus diurutkan dengan tepat untuk
memecahkan masalah yang diberikan.®

Subjek kemampuan rendah pada tahapan melaksanakan rencana yang dibuat
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan pemahaman dan perencanaan sebelum
menyelesaikan soal. Subjek menuliskan jawaban dari yang diketahui pada soal
berupa persamaan awal, kemudian menuliskan yang ditanyakan berupa himpunan
penyelesaian X,y dan z, kemudian menuliskan langkah jawaban dengan metode

eliminasi dan substitusi. Subjek menuliskan urutan jawaban, yaitu dimulai

x hasad \Huwd towt
QUE—n= A P4
) z n— PRV . )
dengan membuat pemisalan ) . Kemudian subjek membuat

misq\
model matematika dari informasi soal yang dikaitkan dengan pemisalan yang
dibuat. Selanjutnya subjek menuliskan langkah penyelesaian dengan
menggunakan metode gabungan, sehingga diperoleh nilai x = 2000, y = 3000 dan
z = 1000 yang kemudian disubstitusikan kepersamaaan

R
Jach haga 2 buwe b PansiL adR4

(-@0)
sxc s 2 C2000) 1821 C3000> ¢ (B2 =

X 24:000 9 .1.000 Z 2 1"000

Jaht 9.0004 3. ©00 = RP: 6 - . . __
‘ ek el , sehingga hasil yang diminta soal

bernilai 8000 rupiah. Berkaitan hal tersebut, subjek dapat menyelesaikan jawaban
dengan benar sesuai pemahaman dan perencanaan awal. Namun, adakalanya
subjek tidak dapat menyelesaikan pada soal lain, yaitu soal pemahaman. Hal ini

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pengetahuan prosedural dibentuk

*°Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif,JPPM Vol.
11 No. 2”,dalam jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3753, diakses Tanggal 1 Maret
2019, h. 42.
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dari dua bagian yangberbeda yang bersusun dari representasi simbol tentang
matematika dan algoritma-algoritma atau aturan-aturan untuk menyelesaikan
tugas-tugas matematika.®* Selain itu, prosedur penyelesaian dilakukan
secarabertahap dari pernyataan yang ada pada soal menuju pada tahap
selesaiannya yaitu urutan langkah yang akan ditempuh yaitusesudah suatu
langkah akan diikuti langkah berikutnya.®

Subjek kemampuan rendah tidak dapat membenarkan jawaban yang
diperoleh. Subjek mengungkapkan “saya belum mengetahui cara membuktikan
apakah jawaban saya enar atau tidak”. Berkaitan dengan hal tersebut, subjek
dapat menyelesaikan jawaban dengan benar tetapi tidak mengetahui cara
membenarkan jawabannya. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
dalam matematika ketika memilih dan menerapkan prosedur yang sesuai dengan
benar, memverifikasi atau membenarkan kebenaran prosedur menggunakan
model matematis dalam menyelesaikan masalah.®®

Berdasarkan uraian di atas maka pengetahuan konseptual dan prosedural
kemampuan tinggi dalam memecahkan soal SPLTV, dapat disimpulakan dalam

bagan berikut:

8'Nurmayuni Astuti, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa SMA Kelas X Berdasarkan
Tipe Kepribadian dalam Menyelesaikan Soal Matematika”., h. 30.
82(1a:
Ibid., h. 30.
®Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Kognitif”., h. 42.



Indikator Tahapan
Pengetahuan Penyelesaian
(POLYA)

Konseptual

Memahami konsep-

konsep matematika,

operasi, dan hubungan
4

J

4

Memahami apa yang
bisa dianggap contoh

dan apa yang tidak bisa
dianaoan contoh konsen

N
]‘ “~.| Memahami
g - - >
masalah

- >

\-

p
-
/| Melaksanakan
rencana yang

dibuat

Mengekspresikan konsep
menggunakan simbol

/
/
e a\
Membuat
perencanaan |~
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Indikator
Pengetahuan
Prosedural

Memahami langkah-
langkah yang di
perlukan untuk
menyelesaikan suatu
\ permasalahan )
4 )
Mengurutkan suatu
tindakan dalam
menyelesaikan masalah

J

-

Menerapkan atau
menggunakan simbol,
keadaan dan proses

untuk menyelesaikan

Y,
masalah matematika
J
\

\.
N
1

-
4

p
Memodelkan konsep dan |,
menerjemahkannya ket

-
Mengevaluasi
hasil yang

Menjelaskan atau

- - >
membenarkan satu cara

. ]
dalam ide 1
1

1

1

diperoleh

/ menyelesaikan masalah
yang diberikan
J

Menyebutkan prinsip- ¢ L

prinsip matematika dan

hubungan di antaranya
Y,

\.
Keterangan bagan:

»
»

Indikator Pengetahuan Tercapai

Indikator Pengetahun Tidak Tercapai

Bagan 5.3Pengetahuan Konseptual dan Prosedural Subjek Kemampuan
Rendah Menyelesaikan Soal SPLTV
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Berdasarkan uraian kemampuan subjek diatas didapatkan perbedaan

masing-masing kemampuan subjek, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5.1 Perbedaan Pengetahuan Konseptual dan
Prosedural Subjek

Tahapan Polya Subjek Tinggi Subjek Subjek Rendah
Sedang
Memahami Masalah:
a Pengetahuan Konseptual
1. Memahami konsep
matematika, operasi dan |1. Terpenuhi |1. Terpenuhi |1. Tidak
hubungan antar konsep 2. Terpenuhi |2. Terpenuhi Terpenuhi
2. Memahami apa yang 2. Tidak
dianggap contoh dan Terpenuhi
bukan contoh dari konsep
b Pengetahuan prosedural Terpenuhi Terpenuhi Tidak
Memahami langkah-langkah Terpenuhi
yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu
permasalahan
Membuat Perencanaan Untuk
Menyelesaikan Masalah:
a. Pengetahuan Konseptual
1. Mengekspresikan konsep
dengan bentuk simbol 1. Terpenuhi |1. Tidak 1. Tidak
2. Memodelkan konsep dan |2. Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
menerjemahkan ke dalam |3. Terpenuhi [2. Terpenuhi |2. Tidak
ide 3. Terpenuhi Terpenuhi
3. Menyebutkan prinsip- 3. Tidak
prinsip matematika dan Terpenuhi
hubungan diantara konsep
tersebut
b. Pengetahuan prosedural Terpenuhi Tidak Tidak
Mengurutkan suatu tidakan Terpenuhi Terpenuhi
dalam menyelesaikan masalah
Melaksanakan Rencana Dibuat:
Pengetahuan prosedural
Menerapkan dan menggunakan Tidak
simbol, keadaan dan proses untuk | Terpenuhi Terpenuhi Tidak
menyelesaikan masalah Terpenuhi
Mengevaluasi Hasil yang
Diperoleh:
Pengetahuan prosedural Tidak Tidak
Menjelaskan dan membenarkan Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

suatu cara menyelesaikan masalah




